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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran keterampilan digital dan
keterampilan interpersonal dalam meningkatkan kesiapan karier mahasiswa
dengan kemampuan adaptabilitas sebagai variabel perantara. Pendekatan yang
digunakan adalah kuantitatif dengan rancangan penelitian eksplanatif. Data
dikumpulkan secara daring dari 200 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner, kemudian data
dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares—Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterampilan
digital dan keterampilan interpersonal berpengaruh positif serta signifikan
terhadap kesiapan karier mahasiswa, baik secara langsung maupun melalui
kemampuan adaptasi sebagai variabel mediasi. Oleh karena itu, penguatan
keterampilan digital dan interpersonal yang didukung oleh kemampuan
beradaptasi menjadi faktor krusial dalam mempersiapkan karier mahasiswa.
Secara akademik maupun praktis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi
pengembangan kebijakan dan strategi pendidikan tinggi di era digital, terutama
dalam menghasilkan lulusan yang kompetitif, adaptif, dan mampu menjawab

dinamika kebutuhan dunia kerja yang terus berkembang.

Kata kunci: Digital Skills, Interpersonal skills, Adaptability, Kesiapan Karir

Mahasiswa
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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze digital skills and interpersonal skills to
improve students' career readiness with adaptability as a mediating variable. The
research method is quantitative with an explanatori design. Data were obtained
through 200 student respondets online using purposive techniques data sampling.
The data collection technique from the questionnaire was then analyzed using the
PLS-SEM (Partial Least Squares Structural Equation Modeling) method. The
results of the study indicate that digital and interpersonal skills have a positive
and significant influence on career readiness with adaptability as a mediating
variable. Thus, mastery of digital and interpersonal skills strengthened by
adaptability plays an important role in improving students' career readiness.
Theoretically and practically, this study provides implications for the development
of higher education strategies in the digital era, particulary in preparing
graduates who are competitive and adaptable to face the demands of the ever

evolving world of work.

Keywords: Digital Skills, Interpersonal skills, Adaptability, Student Career

Readiness.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di tengah persaingan dunia kerja yang semakin ketat serta ditandai oleh
percepatan transformasi digital, banyak mahasiswa masih diliputi keraguan
terhadap kesiapan karier yang mereka miliki. Secara konseptual, mahasiswa
sebenarnya telah memperoleh bekal keterampilan digital dan interpersonal melalui
proses perkuliahan, berbagai pelatihan, serta implementasi program Kampus
Merdeka. Akan tetapi, pada praktiknya, tidak sedikit mahasiswa yang mengalami
kebingungan dalam menentukan pilihan karier, merasa kurang percaya diri untuk
bersaing di pasar tenaga kerja, serta belum siap menghadapi tantangan global
yang terus berubah dan sarat dengan ketidakpastian.

Kondisi ini tercermin dari masih tingginya tingkat pengangguran di
kalangan lulusan sarjana yang mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswa
dinilai belum siap memasuki dunia kerja. Fenomena tersebut menunjukkan
adanya jarak antara kompetensi yang telah diberikan di bangku kuliah dengan
tingkat kesiapan karier yang diharapkan. Hal ini mengisyaratkan adanya
ketidaksesuaian antara kemampuan yang dimiliki mahasiswa dan kebutuhan dunia
industri, terutama terkait keterampilan digital dan keterampilan interpersonal
(Riyanto et al., 2023).

Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi tersebut adalah rendahnya
kemampuan adaptabilitas, yaitu kemampuan individu dalam menyesuaikan diri

terhadap perubahan, tantangan, dan situasi kerja yang dinamis. Di era digital,



adaptabilitas menjadi aspek yang sangat penting, namun kenyataannya belum
seluruh mahasiswa memiliki kapasitas tersebut.

Sebagian besar lulusan perguruan tinggi dinilai belum sepenuhnya siap
memasuki dunia kerja, terutama akibat keterbatasan pemahaman terhadap kondisi
dan tuntutan lingkungan kerja yang akan dihadapi. Meskipun kesempatan kerja
bagi kelompok berpendidikan semakin luas, masih banyak lulusan yang belum
mampu memenuhi kualifikasi yang dipersyaratkan oleh dunia industri. Dalam
konteks transformasi digital yang meluas ke berbagai sektor, penguasaan

keterampilan digital menjadi prasyarat utama.

Namun demikian, kemampuan teknis semata belum memadai untuk
menjamin kesiapan Kkarier. Keterampilan interpersonal, seperti kemampuan
berkomunikasi, bekerja dalam tim, dan menunjukkan empati, memiliki kontribusi
signifikan dalam mempersiapkan perjalanan karier individu (Tentama et al.,
2019). Kombinasi kedua jenis keterampilan tersebut diyakini mampu
meningkatkan peluang kerja mahasiswa, meskipun pada kenyataannya tingkat

pemahaman dan penguasaannya masih belum optimal.

Keterampilan interpersonal, termasuk kemampuan berkolaborasi,
mengelola waktu, serta menyesuaikan diri dengan perubahan, terbukti
berpengaruh besar terhadap kesiapan lulusan perguruan tinggi dalam menghadapi
dunia kerja (Lee & Jung, 2022). Di samping penguasaan soft skills, keterampilan
digital juga menjadi kompetensi penting yang harus dimiliki agar lulusan mampu
beradaptasi dan bersaing dalam dinamika transformasi digital yang semakin cepat

dan kompleks (Kumi et al., 2024).



Upaya penguatan keterampilan digital dan interpersonal dapat dilakukan
melalui internalisasi nilai-nilai Islam, seperti amanah (tanggung jawab), shiddiq
(kejujuran), tabligh (kemampuan menyampaikan dan berkomunikasi), serta
fathanah (kecerdasan). Nilai-nilai tersebut berfungsi sebagai landasan karakter
yang mendukung kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tantangan karier yang
semakin kompleks dan kompetitif. Penanaman nilai-nilai ini tidak hanya
diwujudkan dalam proses akademik, tetapi juga dapat diintegrasikan melalui
kegiatan kurikuler, pembinaan spiritual, serta keteladanan yang ditunjukkan oleh
para dosen. Integrasi antara keterampilan teknis dan nilai-nilai moral yang
berlandasan Islam akan mencetak lulusan yang tidak hanya profesional, tetapi
juga memilikiintegritas tinggi, serta mampu memberikan dampak pada aspek

ekonomi, etika, dan sepiritual.

Permasalahan utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa masih banyak mahasiswa yang menghadapi kendala dalam memasuki
dunia kerja, meskipun mereka telah dibekali keterampilan di bidang digital dan
komunikasi. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan mahasiswa
dalam merespons secara cepat terhadap perubahan dan transformasi yang
berlangsung di lingkungan kerja modern (Merino-Tejedor et al., 2025). Oleh
karena itu, fokus permasalahan ini dinilai relevan karena menggambarkan adanya
kesenjangan yang nyata antara keterampilan digital dan interpersonal yang telah

dimiliki mahasiswa dengan tingkat kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja.

Selain itu, kedua jenis keterampilan tersebut tidak akan memberikan hasil

yang optimal apabila tidak didukung oleh kemampuan adaptabilitas, yakni



kapasitas untuk menyesuaikan diri secara efektif terhadap perubahan lingkungan

kerja dan berbagai tantangan baru. Adaptabilitas berfungsi sebagai kemampuan

penyesuaian yang mampu memperkuat pengaruh keterampilan digital dan

interpersonal terhadap kesiapan karier mahasiswa.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana Pengaruh digital skills dan interpersonal skills terhadap

kesiapan karir mahasiswa, dengan adaptablity sebagai variabel mediasi?

1.3 Pertanyaan Penelitian

1.

2.

Bagaimana pengaruh Digital Skills terhadap Adaptabillity?

Bagaimana pengaruh Interpersonal Skills terhadap Adaptability?
Bagaimana pengaruh Adaptability terhadap Kesiapan Karir Mahasiswa?
Bagaimana Adaptability memediasi pengaruh Digital Skills terhadap
Kesiapan Karir Mahasiswa?

Bagaimana Adaptability memediasi pengaruh Interpersonal Skills terhadap

Kesiapan Karir Mahasiswa?

1.4 Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk mengetahui pengaruh Digital Skills terhadap Adaptability

Untuk mengetahii pengaruh Interpersonal Skills terhadap Adaptability
Untuk mengetahui pengaruh Adaptability terhadap Kesiapan Karir
Mahasiswa

Untuk mengetahui Adaptability memediasi  pengaruh Digital Skills

terhadap Kesiapan Karir Mahasiswa



5. Untuk mengetahui Adaptability memediasi pengaruh Interpersonal Skills

terhadap Kesiapan Karir Mahasiswa

1.5 Manfaat Penelitian
Terdapat dua manfaaat yang didapatkan dari hasil penelitian ini, yaitu

manfaat teoritis dan praktis.

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman
mengenai peran digital skills dan interpersonal skills dalam meningkatkan
kesiapan karir pada mahsiswa menghadapi dunia kerja, dengan kemampuan
adaptasi sebagai unsur penyesuaian. Penelitian ini mengisi celah dalam literatur
terkait pengembangan karir di era digital, serta menambah wawasan mengenai
pentingya integrasi antara kemampuan tekhnologi dan ketrampilan sosial dalam
mempersiapkan mahasiswa menyesuaikan diri dengan tantangan industri yang

terus berkembang.

Manfaat parktis dalam penelitian ini yaitu memberikan dasar bagi institusi
pendidikan tinggi dalam mengembangkan program pembelajaran keahlian
mahasiswa yang selaras pada kebutuhan dunia kerja di tengah perkembangan
digital. Hasil penelitian ini untuk merancang kurikulum atau kegiatan pelatihan
kemampuan teknis dan interpersonal dengan adaptasi terhadap perubahan. Selain
itu, memberiksn kontribusi bagi perusahaan atau penyedia kerja dalam menunjang
proses seleksi serta penguatan kapasitas sumber daya manusia yang mampu

memenuhi dinamika perubahan zaman.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Teori Utama / Grand Theory
2.1.1 Social Cognitive Career Theoy

Teori ini membahas bagiamana penagalaman belajar seperti digital skills
dan interpersinal skils memengaruhi efikasi diri dan adaptability, yang kemudian
memengaruhi  kesiapan karir dan menjelaskan bagaimana seseorang
mengembangkan minat karir, membuat pilihan, dan menetapkan tujuan Karir.
SSCT menjelaskan proses individu menetapkan tujuan berdasarkan kepercayaan
pada kemampuannya dan harapan akan hasil yang didapat dari suatu tindakan
(Zola et al., 2022). Dengan keterampilan digital dan interpersonal berperan
penting dalam membangun persepsi positif terhadap kesiapan untuk beradaptasi.
Model ini relevan dengan konteks mahasiswa karena menekankan pada perilaku
karir yang adaptif, yaitu kesiapan individu dalam menghadapi tantangan dan

perubahan di lingkungan kerja (Wendling & Sagas, 2020).

2.1.2 Career Readines Theory by Nace ( National Association Of Colleges
and Empleyers)
Menurut teori ini berasal dari pendekatan praktis yang dikembangkan oleh
NACE (2020), menjelaskan bahwa kesiapan karir adalah pencapaian kompetensi
inti seperti kemampuan komunikasi, berpikir Kritis, kolaborasi, dan pengguanaan
teknologi. Keterampilan digital dan interpersonal termasuk dalam katagori
tersebut, dan kemampuan adaptasi menjadi kemampuan penghubung (Connector

skill) untuk menghadapi dinamika kerja modern. Mahasiswa tidak hanya dituntuk



untuk menguasai keterampilan pada saat kuliah, tetapi juga harus mampu terus
belajar dan menyesuaikan diri terhadap perubahan. Dalam hal ini keterampilan
beradaptasi mencerminkan kemampuan individu untuk tetap tangguh, luwes, dan
responsif terhadap kompleksitas tantangan karir di era digital yang dinamis.
2.2 Variabel — Variabel Penelitian
2.2.1 Digital Skills

Keterampilan digital merupakan seperangkat kemampuan individu secara
efektif menggunakan teknologi digital dalam berbagai konteks kehidupan yang
mencakup pemahaman terhadap perangkat dan aplikasi digital dengan
kemampuan berinteraksi di lingkungan daring, serta keahlian dalam mengakses,
mengelola, dan mengevaluasi informasi digital (Tzafilkou et al., 2022). Dalam
dunia pendidiakan, keterampilan digital ini sangat berguna karena menunjang
aktivitas pembelajaran, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah di era
digital yang terus berkembang (Haspemi et al., 2023). Kemampuan ini tidak
hanya terbatas pada keterampilan teknis, tapi juga potensi untuk mengelola
informasi secara tepat dan menerapkan teknologi untuk meningkatkan
produktivitas serta inovasi dalam lingkungan organisasi. Jadi penguasaan
keteramapilan digital menunjang kesiapan mahasiwa untuk mengahadapi
transformasi yang terus berubah.

Kemampuan ini bukan hanya soal cara menjalankan teknologi tapi juga
kesiapan untuk mengikuti perkembangan dan memanfaatkanya secara maksimal
agar proses pembelajaran menjadi bermakna (Sayaf et al., 2022). Dengan

penguasaan Yyang baik, mahasiswa dapat lebih mudah beradaptasi dalam



lingkungan belajar yang terus berubah dan mendapatkan hasil yang lebih optimal.
Kemampuan individu yang memanfaatkan teknologi dalam kegiatan belajar
membantu mahasiswa mengolah dan menyajikan informsi secara efisien
(Supiyanti, Iriyadi, 2022). Keterampilan digital juga mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan pemecah masalah, yang merupakan aspek penting
dalam mencapai keberhasilan akademik. Oleh sebab itu, kemampuan mahasiswa
dalam menguasai teknologi tidak lagi sekadar menjadi keunggulan tambahan,
melainkan telah berkembang menjadi kebutuhan mendasar dalam pelaksanaan
aktivitas pembelajaran di era digital. Merujuk pada berbagai pandangan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa keterampilan digital merupakan kapasitas komprehensif
dalam memanfaatkan teknologi digital secara efektif untuk menunjang proses
belajar, aktivitas kerja, maupun kehidupan sehari-hari dengan cara yang adaptif
dan produktif. Menurut Schwarz (2024) menyatakan bahwa indikator-indikator
digital skills yaitu sebagai berikut:
1. Literasi Informasi Digital
Literasi informasi digital diartikan sebagai kemampuan untuk mencari data
dengan efisien, mengevaluasi validitas informasi dan menyimpanya secara
aman. Dalam lingkup sosial dan akademik, mahasiwa sebagai pengerak
perubahan memainkan peran yang sangat penting dengan memperkuat literasi
informasi digital guna menghindari penyebaran berita palsu yang banyak
terjadi di zaman ini. Keterampilan ini memampukan mahasiswa untuk lebih
teliti dalam memilih dan memeriksa informasi yang diperoleh dari berbagai

platfrom digital, baik untuk tujuan akademik maupun kegiatan sosial.



2. Kolaborasi Digital

Kolaborasi digital adalah kemampuan individu bekerja sama dalam tim di
ruang digital dengan memanfaatkan berbagai platform kolabortif. Mahasiswa
yang memiliki kemampuan ini dapat berkontribusi aktif dalam proyek daring,
mempertahnkan komunikasi terbuka, dan mampu menggunakakan teknologi
kolaborasi seperti aplikasi diskusi online, dan alat manajemen tugas secara
eefektif.
3. Pembuatan Konten Digital

Kemampuan mahasiswa dalam menciptakan dan mengelola karya digital
seperti teks, gambar, atau multimedia yang memanfaatakan teknologi yang
tepat. Keterampilan ini mencakup kreativitas, pemahaman hak cipta, serta
penggunaaan perangkat lunak yang membantu konten secara etis dan
komunikatif (Cojocariu & Boghian, 2024). Mahasiswa perlu dapat merancang
dan mengatur konten dengan sitematika yang jelas dan menyampaikan
informasi yang berkaitan dengan audiens yang diinginkan. Dengan demikian
konten digital yang dihasilkan komunikatif dan berpengaruh.
4. Keamanan Digital

Keamanan digital merupakan kemampuan mahasiswa untuk melindungi
informasi pribadi dan perangkat dari berbagai ancaman siber. Kompetensi ini
meliputi penerapan teknis seperti perangakat lunak antivirus, pemahaman

mengenai risiko digital, tingkah laku yang bertanggung jawab di dunia maya.
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5. Pemecah Masalah Digital
Pemecah masalah digital adalah kemampuan yang dimiliki mahasiswa

untuk mengatasi berbagai rintangan yang muncul saat menggunakan teknologi

(Pertiwi et al., 2023). Hal ini mencakup upaya dalam mencari jalan keluar dan

melakukan analisis kritis terhadap tantangan digital. Keterampilan ini penting

untuk mendukung prestasi akademik dan karir di zaman digital.
2.2.2 Interpersinal Skills

Keterampilan interpersonal mencerminkan kemampuan individu dalam

membangun dan mempertahankan hubungan sosial dengan dosen, rekan sebaya
serta lingkungan akademik secara luas. Kemampuan ini meliputi komunikasi
secara efektif, bekerja sama dalam tim, menyelesaikan konflik secara kontruktif,
serta menunjukkan empati dan pemahaman terhadap persepektif orang lain (Lin,
2024). Keterampilan interpersonal di pengaruhi sosial emosional yang mampu
mewujudkan suasana belajar yang kondusif serta inklusif. Dalam kehidupan
kampus mahasiswa yang memiliki keterampilan interpersonal yang baik
cenderung lebih mampu beradaptasi dengan dinamika perkuliahan, aktif dalam
diskusi kelompok, dan menunjukkan sikap kolaboratif dalam berbagai kegiatan
organisasi kemahasiswaan maupun akademik. Bagi mahasiswa kemampuan ini
menjadi fondasi penting untuk keberhasilan dalam diskusi, kolaborasi, hingga
adaptasi di dunia kerja (J & Soubramanian, 2024). Kemampuan ini meliputi
pikiran secara jelas, dan membina interaksi yang mendukung terciptanya
hubungan timbal balik yang positif, baik dalam lingkungan akademik maupun

profesional. Dengan interaksi penyampaian pesan yang efektif individu dapat
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menciptakan relasi sosial dengan sesama yang merupakan inti dari ketrampilan
interpersonal.

interpersonal skills merupakan fondasi penting dalam menciptakan
interaksi sosial yang selaras serta produktif. Kompetensi ini tidak hanya terbatas
pada komunikasi verbal, tetapi juga mencakup kemampuan mendengarkan secara
aktif, memahami sudut panang orang lain serta mengelola konflik secara bijak
(Crespi & Garcia-ramos, 2022). Oleh karena itu, pengembangan ketrampilan
interpersonal menjadi salah satu strategi dalam mendukung kesiapan mahasiswa
menghadapi dunia kerja dan kehidupan sosial secara umum.

Robles (2015) mengemukakan bahwa interpersonal skills merupakan
salah satu soft skill utama yang dibutuhkan di tempat kerja. Keberhasilan
kehidupan seseorang sangat bergatung pada kemampuan mereka dalam menjalin
interaksi dengan individu lain, oleh karena itu membangun keterampilan
interpersonal dapat meningkatkan produktivitas, mendorong komunikasi bebas,
dan menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan. Keterampilan sosial
sangat berpengaruh dalam proses pembentukan kepribadian yang lebih baik.
Beberapa dampak positif keterampilan ini meliputi sikap terbuka kepada orang
lain, kemampuan untuk menemukan alternatif solusi, inovasi, ketahanan, dan
kemandirian. Berdasarkan pandangan Susana et al. (2023) Keterampilan
interpersoanl adalah kapasitas untuk memahami dan sensitif terhadap emosi,
karakter, niat, dorongan, dan sifat seseorang. Hal ini mendukung mahasiswa untuk
meningkatkan kemampuan beradaptasi, bertukar pikiran atau gagasan secara

verbal dan mempersiapkan diri menghadapi berbagai tantangan di lingkungan
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kerja. Berdasarkan pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
interpersonal  bagi mahaiswa mencakup metode komunikasi yang efektif,
menjalin hubungan sosial yang positif, dan bekerja sama dalam tim untuk
mencipatkan pengalaman belajar yang berkelanjutan dalam menghadapi tantangan
persaingan dunia kerja. Adapun indikator-indikator Interpersonal Skills
(Anggraeni, Tuti & Tarmidi, 2021) yaitu sebagai berikut:
1. Kemampuan Memimpin/ Kerja Sama Tim
Kemampuan ini mengintegrasikan kepemimpinan dan kerja sama, yaitu
keahlian mengarahkan kelompok menuju tujuan bersama dalam tim (Prada et
al., 2022). Individu yang memiliki kemampuan ini mampu membagi peran,
mengenali konflik, dan mengintegrasikan gagasan agar tim berjalan efektif
dan produktif.
2. Kemampuan Berkomunikasi
Kemampuan ini mencakup keahlian menyampaikan dan menerima
informasi secara efektif, baik secara lisan maupun tidak lisan. Mahasiswa
dengan kemapuan ini mampu menyesuaikan gaya bicara dengan lawan
bicaranya. Dalam konteks dunia kerja, keterampilan ini berdampak langsung
terhadap kerja tim dan penyelesaian masalah.
3. Kemampuan Berbicara di depan Umum
Berkomunikasi di hadapan umum meliputi kepercayaan diri dan
keterampilan dalam menyampakan informasi kepada audiens yang lebih luas,

seperti saat presentasi atau seminar. Ini mencakup penyusunan pesan secara



13

tertsruktur, penguasaan teknik berbicara, serta pengendalian emosi dan kontak
mata untuk memengaruhi dan meyakinkan pendengar.
2.2.3 Adaptability

Kemampuan beradaptasi meliputi sejauh mana seseorang untuk bersiap
menjalankan berbagai pekerjaan yang terjadi dengan perubahan yang muncul
terhadap perkembangan dunia kerja (Merino-Tejedor et al., 2025).
Kemampuan ini sangat membantu individu menghadapi situasi yang sulit,
pengalaman yang tidak menyenangkan atau trauma terkait pekerjaan saat
menjalani proses perubahan karir. Kemampuan beradaptasi tidak hanya
menunjukkan seberapa fleksibel seseorang dalam menghadapi perubahan,
tetapi juga mencerminkan kekuatan mental, berani mengambil resiko, serta
keinginan terus belajar dan meningkatkan diri.

Wang dan Yan (2023) menyatakan bahwa kemampuan adaptasi
memengaruhi mental seseorang untuk menyesuiakan diri dari berbagai
tantangan yang muncul saat individu berkembang, termasuk menghadapi
ketidakpastian di masa depan. Hal ini menggambarkan kesiapan dalam
mengatasi peralihan yang terjadi dalam kehidupan akademis dan karir mereka.
Kesiapan ini terlihat dari penentuan tujuan Kkarir yang jelas, keterampilan
dalam membuat keputusan dengan kesiapan mental dan emosional untuk
menghadapi peralihan ke lingkungan kerja yang profesional.

Kemampuan beradaptasi dipandang sebagai aspek psikologis yang
berfungsi mendukung individu meraih kepuasan dan keberhasilan dalam karir

pekerjaan dan pendidikan (Chen et al., 2020). Mahasiswa yang mampu
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beradaptasi dengan baik di dunia kerja umumnya menunjukkan pemahaman
dan kecakapan dalam menyusun arah karir yang dituju. Dalam organisasi tidak
hanya mempertahankan diri dari perubahan tetapi juga menciptakan nilai baru
melalui upaya individu seperti pembuatan pekerjaan dan meningkatkan cara
kerja yang lebih produktif (H. Wang et al., 2025). Dari beberapa penelitian
diatas dapat disimpulkann bahwa mahasiswa yang adatif mampu menetapkan
tujuan, mengambil keputusan dengan bijak, serta menyesuaika diri secara
mental dan emosional dalam menghadapai tantangan kesiapan karir. Menurut
Kim (2021), indikator- indikator adaptability yaitu sebagai berikut:
1. Kontrol

Kontrol ini menjadi dasar seseorang untuk merespons perubahan dengan
tenang dan terarah. Dalam situasi kerja yang tiba-tiba berubah, individu yang
memiliki kontrol tinggi mampu menyesuaikan diri secara emosional tanpa
meunjukkan reaksi implusif, serta mengambil keputusan secara bijaksana.
2. Keingintahuan

Keingintahuan adalah dorongan internal yang mendorong individu untuk
mencari informasi baru, mengeksplorasi kondisi yang belum dikenal, dan
memahami hal yang berbeda. Dalam proses penyesuaian, rasa ingin tahu
menjadikan individu lebih receptif terhadap perubahan dan lebih bersedia
untuk belajar hal-hal baru
3. Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri menunjukkan seberapa besar seseorang percaya akan

kemampuannya dalam beradaptasi dengan perubahan dan keadaan baru
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(Savickas & Porfeli, 2012). Orang yang memiliki kepercayaan diri tinggi
merasa bisa menghadapi tantangan tanpa cepat menyerah dan bersikap optimis
dalam menghadapi proses adaptasi

2.2.4 Kesiapan Karir

Setiap individu yang siap berkarir mampu mengenali potensi dirinya,
membuat tujuan jangka panjang, dan merencanakan cara terbaik untuk
mencapainya. Pada dasarnya, kesiapan karir merupakan seperangkat keterampilan
dan sikap yang diperlukan agar mahasiswa bisa memasuki dunia kerja setelah
menyelesaikan pendidikan (Priddis et al., 2025). Mahasiswa yang cerdas mampu
menentukan pilihan mengenai karir mereka dengan percaya diri dan menjalani
tahapan dari pendidikan. Karir memiliki pengertian yang lebih mendalam
daripada sekedar profesi, karena mencerminkan sebuah perjalanan yang
berlangsung selama hidup seseorang. Kesiapan ini tumbuh melalui pengalaman
belajar yang terencana, sepert mata kuliah pengantar karir di awal masa studi dan
mata kuliah penutup di akhir. Dengan proses tersebut membuat mahasiswa
memperkuat kompetensi utama dan merancang rencana karir secara terstruktur
dan realistis.

Menurut pandangan Rachmawati et al. (2024) persiapan untuk memasuki
dunia kerja adalah keterampilan yang dimiliki mahasiwa dalam mengabungkan
pengetahuan dan pengalaman, sehingga mereka mampu bertransisi dengan baik
dari lingkungan pembelajaran kedunia pekerjaan. Kesiapan untuk berkarir pada
mahsiswa harus ada sebagai usaha untuk memiliki kemampuan dan keahlian

untuk memasuki kerja nyata, baik dalam sektor publik maupun swasta.
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Sebagaiamna dikemuakakan oleh Rafidah et al. (2025) bahwa kesiapan karir
adalah tingkat kemampuan mahasiswa dalam memahami diri sendiri, mengakses
informasi karir, mengambil keputusan yang tepat dan menyelesaikan tantangan
yang muncul dalam perjalanan menuju dunia kerja.

Dalam rangka mempersiapkan diri seorang pelajar perlu percaya diri
mengenai dirinya sendiri, percaya dengan karakteristik kepribadian yang
mencolok, percaya pada kemampuan intelektual yang dimiliki, serta percaya pada
keunikan yang membedakanya dari teman teman seusianya. Pelajar harus secara
tepat memilih bidang karir yang cocok untuk mereka jauh sebelum dinyatakan
lulus dai lembaga pendidikan. Di tengah persaingan global dan transformasi
digital, dibutuhkan ketrampilan berpikir kreatif, inovatif, serta kolaboratif agar
setelah lulus siap menghadapi tantangan lingkungan kerja (Potgieter et al., 2023).
Kesiapan karir mengacu pada kondisi yang dialami seseorang mengenali,
merencanakan, memberi respons terhadap peluang maupun tantangan dalam
keputusan strategis terkait pilihan kerja (Bridgstock, 2015). Berdasarkan
pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa kesiapan karier adalah pencapaian
pembelajaran atau pengembangan diri yang terarah, di mana mahasiswa
mahasiswa memiliki tujuan yang jelas dengan merencanakan langah realistis
untuk mencapainya. Adapun indikator-indikator Kesiapan karir yang
dikemukakan Dalangin (2023) yaitu sebagai berikut:

1. Kompetensi
Kompetensi adalah kumpulan kemampuan, informasi, dan perilaku yang

dikuasai seseorang dalam menjalankan aktivitas kerja atau tanggung jawab
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dengan baik dan secara profesional (Rusyidi et al., 2023). Kompetensi
menggambarkan tingkat kemampuan individu untuk mengintegrasikan aspek
pengetahuan yang dimiliki individu dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan
dengan baik.
2. Komitmen

Komitmen menunjukkan bagaimana seseorang bersikap tekun dan
konsisten dalam mengembangkan karirnya, termasuk kemauan untuk terus
belajar, bertanggung jawab atas pilihan kerja, serta serius dalam mencapai
tujuan jangka panjang.
3. Kredibilitas

Kredibilitas menunjukkan seberapa besar kepercayaan yang diberikan
kepada seseorang berdasarkan perilaku, nilai-nilai moral, dan kejujuran saat
melaksanakan tugas profesionalnya. Kredibilitas tidak hanya ditentukan oleh
perkataanya, tetapi juga dari konsistensi tanggung jawabnya. Hal ini
menjadikan orang lain lebih mudah mempercayainya dalam berbagai keadaan,
terutama ketika dihadapkan pada keputusan yang menuntut kejujuran.
4. Kepedulian

Kepedulian adalah sikap sadar dan peka terhadap kondisi di sekitar, baik
terhadap rekan kerja maupun lingkungan kerja secara umum, yang tercermin

melalui empati, kerjasama, dan rasa tanggung jawab sosial dalam berkarir.
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2.3 Pengembangan Hipotesis
2.3.1 Pengaruh Digital Skills terhadap Adaptability

Menurut Kholiavko et al. (2021) menunjukkan bahwa pemanfatan proses
pembelajaran digital memberikan dampak positif terhadap peningkatan life skills
dan membantu institusi pendiddikan tinggi menghadapi ekonomi digital. Hal ini
memperkuat kemampuan mahasiswa untuk beradaptasi dengan perkembangan
teknologi yang berlangsung cepat. Mahasiswa yang memiliki penguasaan
keterampilan digital yang memadai cenderung lebih mampu menyesuaikan diri
dan menghadapi berbagai perubahan yang muncul, baik dalam lingkungan
akademik maupun di dunia kerja.

kemampuan digital berperan dalam menentukan seberapa sukses individu
menyesuaikan diri dengan sistem pendidikan yang sudah beralih ke format digital
(Laar et al.,, 2017). Perkembangan kompetensi teknologi mempersiapkan
mahasiwa memasuki lingkungan kerja, di mana organisasi sangat menghargai
kemampuan non-teknis yang responsif dan bisa disesuaikan dengan berbagai
kondisi. Kemampuan digital memiliki potensi untuk berkontribusi secara
signifikan terhadap kemajuan dalam kesiapan karir (Noviati & Mohammad,
2024). Dengan demikian, kompetensi dalam tekhnologi informasi dapat
meningkatkan daya saing dalam kemampuan beradaptasi mahasiswa menghadapi
tantangan era kerja digital.

H1: Digital skills berpengaruh positif dan signifikan terhadap Adaptability
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2.3.2 Pengaruh Interpersonal Skills terhadap Adaptability

Keterampilan interpersonal memiliki peran penting dalam membentuk
kemampuan individu dalam beradaptasi. Akyurek et al. (2023) mengungkapkan
bahwa kualitas hubungan sosial merupakan bagian dari kecakapan interpersonal,
memiliki dampak signifikan terhadap kesiapan mahasiswa dalam menghadapi
situasi kerja yang tidak stabil dan penuh ketidakpastian. Kemampuan menjalin
hubungan antarpribadi memiliki pengaruh positif yang dapat membentuk kesiapan
individu khususnya pelajar, dalam menghadapi berbagai perubahan baik di
lingkungan akademik maupun dalam dunia profesional (Hazwan et al., 2024).
Mahasiswa yang membangun keahlian hubungan antarpribadi seperti komunikasi
dengan baik, bekerja dalam tim, dan mengatur interaksi sosial, cenderung lebih
cepat beradaptasi dengan suasana baru. Keterampilan interpersonal bagian dari
kategori keterampilan yang mendukung individu menyesuaikan diri dengan baik
di tempat kerja yang mengalami perubahan (Ybarra, 2023) . Keterampilan ini
meliputi kemampuan berkomunikasi secara kontruktif, memahami, dan merespons
perubahan sosial di sekitarnya.
H2: Interpersonal skills berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Adaptability

2.3.3 Pengaruh Adatability terhadap Kesiapan Karir Mahasiswa

Penelitian oleh Pratiwi et al. (2025) mengungkapkan bahwa mahasiswa
menguasai daya kompetensi dengan adaptasi karier yang memadai dapat lebih
baik dalam mengatasi perubahan dunia kerja. Kemampuan beradaptasi menjadi

faktor penting untuk menghadapi ketidakpastian, terutama dalam konteks
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transformasi pekerjaan yang semakin cepat akibat kemajuan teknologi dan
dinamika kebutuhan industri. Mahasiswa yang mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan akan lebih siap terhadap tantangan yang terjadi di masa depan.

Dalam situasi ketidakpastian yang semakin rumit di dunia kerja, mahasiwa
diharuskan memiliki kemampuan beradapatasi yang kuat untuk mengantisipasi
hambatan dan perkembangan Kkarir. Kemampuan beradaptasi dalam Kkarier
menggambarkan sumber daya mental yang membantu individu mengelola
pertumbuhan karir dan masalah identitas pekerjaan. Mahasiswa dengan keyakina
diri yang tinggi cenderung memiliki kemampuan beradaptasi yang bagus di dalam
lingkungan universitas (Akkermans et al., 2018). Kemampuan beradaptasi tidak
hanya sekedar berkaitan dengan penyesuaian terhadap perubahan dari luar, tetapi
juga menunjukkan kekuatan dalam diri untuk tetap tenang secara emosional dalam
merencanakan masa depan (Lee & Jung, 2022). Career adaptability memiliki
peranan yang signifikan dalam mendukung Kketerlibatan akademik dan
kesejahteraan mahasiswa untuk merespons tantangan dalam proses belajar serta
kehidupan sehari-hari (Oliveira, 2024). Dengan demikian, peserta didik yang
memiliki kemampuan adaptasi yang baik cenderung menunjukkan tingkat
kesiapan karier yang lebih tinggi, karena mampu merancang strategi belajar yang
tepat serta mengembangkan pandangan dan tujuan masa depan yang lebih terarah.
H3: Adaptability berpengaruh positif dan sifnifikan terhadap Kesiapan

Karir Mahasiswa
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2.3.4 Pengaruh Digital Skills terhadap Kesiapan Karir Mahasiswa dengan
Adaptability sebagai Variabel Mediasi
Kompetensi digital memiliki peran positif terhadap kesiapan karir, namun
pengaruh tersebut menjadi lebih kuat ketika dimediasi oleh kemampuan
berdaptasi (S & Umamy, 2024). Keterampilan menyesuaikan diri dengan
kemajuan teknologi dan kebutuhan pekerjaan yang selalau berubah adalah hal
penting untuk mendapatkan hasil maksimal dari keahlian digital yang dimiliki.
Penguasaan perangkat lunak sangat dibutuhkan di zaman ini, dengan
kemampuan mengikuti perkembangan teknologi terkini memberikan dampak
signifikan dalam meningkatkan keunggulan kompetitif di pasar kerja (Aisyah et
al., 2024). Pendekatan yang mengabungkan digital skills dan adaptability dapat
mendukung kesiapan karir mahasiswa secara menyeluruh. Adaptabilitas karir
sangat penting untuk menjembatani keterampilan digital dan kesiapan Kerja,
terutama dalam konteks pasca-pandemi, yang menuntut fleksibilitas tinggi dalam
pengunaan teknologi dan dalam menghadapi perubahan yang tidak menentu.
Dengan meningkatnya ketergantungan tempat kerja pada ekosistem
digital, mahasiswa dituntut tidak hanya menguasai keterampilan teknis, tetapi juga
mampu menyesuaiakan diri seacra reflektif terhadap perkembangan teknologi.
Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Graciela et al. (2024) mengemuakkan
bahwa keterampilan pengunaan peragkat lunak memiliki pengaruh signifikan
dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa pada aktivitas akademik yang
berhubungan dengan persiapan memasuki lingkungan kerja. Melalui penguasaan

kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu dengan menerapan
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pengetahuan dan keahlian, ditambah dengan etos kerja yang baik, maka individu
dapat memanfaatkan kesempatan persaingan global.
H4: Adaptability memediasai pengaruh digital skills terhadap kesiapan karir

mahasiswa

2.3.5 Pengaruh Interpersonal Skills terhadap Kesiapan Karir Mahasiswa
dengan Adaptability sebagai VVariabel Mediasi

Mahasiswa yang aktif dalam bersosialisasi yang baik cenderung lebih
mampu menanggapi perubahan dan tuntutan baru dalam pekerjaan. Kemampuan
menyesuaikan diri dapat membangun kesiapan karir yang lebih matang. Dalam
hal ini keterampilan interpersonal berperan sebagai dasar terciptanya interaksi
yang efektif yang berfungsi sebagai penghubung yang memperkuat hubungan
antara keterampilan sosial dan kesiapan menghadapi karir di masa depan
(Aditiyawarman et al., 2025). Adaptabilitas karir dipengaruhi oleh pengalaman
praktis dan kemampuan untuk membuat keputusan karir secara mandiri (Liu et al.,
2023). Kemampuan berdaptasi menjadi faktor krusial yang mendukug mahasiwa
menghadapi ketidakpastian dengan sikap yang positif dan optimis.

Pada mahasiswa tingkat akhir, kesiapan mengahadapi dunia kerja yang
membutuhkan fleksibilitas dan ketahanan mental terbukti memiliki hubungan
positif dengan tingkat kemampuan adaptasi yang tinggi. Temuan ini memeperkuat
posisi beradaptasi sebagai perantara yang membentuk kapasitas interpersonal
individu terwujud dalam bentuk kesiapan merespon tekanan dan perubahan dalam
pekerjaan. Kemampuan ini diperkuat oleh kecakapan soft skills, seperti

komunikasi yang efektif, kemampuan bekeja sama dalam tim, dan pemecah
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masalah dengan cara yang kontruktif. Dalam penelitian Wong dan Saraih (2024)
mahasiwa yang mampu mengelola interaksi sosial secara aktif memiliki peluang
lebih besar untuk mengembangkan respons adaptif terhadap berbagai situasi kerja.
Pengalaman sosial yang bermakna, khususnya melalui interaksi yang dibangun
atas dasar kepercayaan, dapat menumbuhkan kedekatan emosional sekaligus
membuka kesempatan untuk berkolaborasi yang berkontribusi  pada
pengembangan potensi diri. Situasi tersebut memberi peluang bagi mahasiswa
untuk memperluas pemahaman, memperkaya pengalaman, serta menguatkan
perencanaan karier secara bertahap dan sistematis. Dalam konteks ini, dukungan
sosial berperan penting dalam membantu mahasiswa mengenali arah kariernya
dan menjadi penghubung yang memperkuat keterkaitan antara keterampilan
interpersonal dan kesiapan kerja yang nyata (Xia et al., 2020).

H5: Adaptability memedaisai pengaruh interpersonal skills terhadap

kesiapan karir mahasiswa

2.4 Model Empirik

Penelitian ini menganalisis hubungan antara keterampilan digital dan
keterampilan interpersonal dengan Kkesiapan Kkarier mahasiswa, dengan
kemampuan adaptabilitas berperan sebagai variabel perantara dalam hubungan
tersebut. Mahasiswa yang menguasai Kketerampilan digital dan memiliki
kemampuan interpersonal yang baik cenderung lebih siap menghadapi dinamika
dunia kerja melalui kemampuan beradaptasi. Kemampuan beradaptasi berperan
sebagai jembatan yang mempekuat dampak teknologi dan sosial terhadap

kesiapan mahasiswa memasuki lingkup pekerjaan.



24

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausal
untuk menganalisis peran adaptabilitas dalam memediasi pengaruh keterampilan
digital dan keterampilan interpersonal terhadap kesiapan karier mahasiswa.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang diperoleh berbentuk numerik
sehingga memungkinkan analisis yang objektif melalui penerapan teknik statistik
dalam menguji hubungan antarvariabel.

Bersifat eksplanatori, penelitian ini difokuskan pada pengujian hubungan
sebab dan akibat di antara variabel yang diteliti. Melalui pendekatan tersebut,
peneliti berupaya mengidentifikasi sejauh mana keterampilan digital dan
interpersonal berkontribusi dalam meningkatkan kesiapan mahasiswa menghadapi
dunia kerja, baik secara langsung maupun melalui kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan serta tuntutan pekerjaan yang dinamis.
Pendekatan eksplanatori dinilai tepat untuk menjawab permasalahan penelitian
yang menekankan pada pengujian hipotesis dengan mengukur keterkaitan
antarvariabel.

3.2 Populasi dan Sampel

Penelitian ini melibatkan mahasiswa aktif jenjang sarjana (S1) pada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, khususnya Program Studi Manajemen dan
Akuntansi, di perguruan tinggi yang berlokasi di Kota Semarang. Mahasiswa yang

berada pada fase akhir masa studi dipilih sebagai subjek penelitian karena telah
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menuntaskan sebagian besar mata kuliah inti serta memiliki pengalaman
keterlibatan dalam berbagai aktivitas praktis, seperti program magang, kegiatan
organisasi, maupun proyek penelitian. Sehingga kapasitas mereka dalam
menggunakan teknologi digital, berinteraksi secara interpersonal dan penyesuaian
diri dengan perubahan dianggap lebih matang dan relevan untuk mengukur
kesiapan Karir.

Pemilihan sampel ditentukan dengan menggunakan metode puposive
sampling. Penetapan ukuran sampel merujuk pada pedoman Hair et al.(2010),
Dengan jumlah sampel 5-10 kali jumlah indikator penelitian. Teknik pengambilan
sampel ini digunakan karena peneliti menetapkan Kkriteria khusus dalam
menentukan responden, yaitu sebagai berikut:

1. Mahasiswa aktif Program Studi Manajemen dan Akuntansi yang berada
pada semester enam atau lebih.

2. Mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi yang
berlokasi di Kota Semarang.

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 200
responden. Jumlah tersebut dinilai telah mencukupi untuk mendukung akurasi
pengujian statistik serta mampu menghasilkan temuan penelitian yang valid dan
reliabel.

3.3 Sumber dan Jenis Data
3.3.1 Data Primer
Data dalam penelitian ini, melalui pengumpulan informasi langsung dari

responden, yaitu mahasiswa yang sedang aktif pada jenjang Sarjana (S1).
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Pengambilan data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang memuat
pertanyaan-pertanyaan yang telah dirancang untuk mengukur variabel digital
skills, interpersonal skills, adaptability, dan kesiapan karir. Data ini bersifat
orisinal dan diperoleh secara lansung dari partisipan penelitian tanpa perantara.
3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder dikaji dari sumber literatur yang sesuai seperti, artikel
jurnal ilmiah, buku akademik, laporan penelitian sebelumnya, serta publikasi dari
instansi resmi yang mendukung landasan teori dan kerangka pemikiran penelitian.
Data ini digunakan untuk memperjelas analisis dan memberikan pemahaman yang
lebih kuat terhadap hasil penelitian.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui penyebaran
kuesioner yang memuat sejumlah pernyataan kepada 200 responden terpilih.
Setiap butir pernyataan disusun menggunakan skala Likert dengan lima tingkat
penilaian, mulai dari skor 1 yang menunjukkan sangat tidak setuju hingga skor 5
yang menunjukkan sangat setuju.

Kuesioner disampaikan secara daring dan berisi pertanyaan yang
disesuaikan dengan indikator variabel penelitian, meliputi keterampilan digital,
keterampilan interpersonal, kemampuan adaptabilitas, serta kesiapan Kkarier.
Penggunaan skala ini bertujuan untuk memperolen pengukuran persepsi
responden terhadap masing-masing variabel secara sistematis, objektif, dan

terukur.



3.5 Definisi Operasioanl Variabel dan Indikator

Dalam penelitian terdapat 4 variabel utama yaitu:
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

No Variabel Indikator Pertanyaan Kuesioner
1 | Digital Skills (XI) 1. Litersi informasi 1. Saya dapat
Digital skills digital mencari
adalah informasi online
keterampilan secara efisisen
individu dalam 2. Saya tahu
menggunakan 2. Kolaborasi digital bagimana
teknologi  digital berkolaborasi
termasuk mencari secara
informasi, profesional
berkolaborasi, melalui email
membuat  konten atau media sosial
dan menjaga 3. Pembuatan konten 3. Saya mampu
privasi online, digital membuat konten
serta mengtasi digital seperti
masalah pada dokomen,
perangkat  digital gambar, atau
(Schwarz, 2024). 4. Keamanan digital vidio
4. Saya tahu cara
melindungi
informasi pribadi
5. Pemecah masalah saya secara
digital online
5. Saya dapat
menyelesaikan
masalah  teknis
kecil di
perangkat digital
saya
2 Interpersonal 1. Kemampuan 1. Saya mampu
Skills (X2) memimpin / kerja bekerja sama
Interpersonal skills sama dalam sebuah tim
adalah
kemampuan 2. Kemampuan 2. Saya mampu
seseorang dalam beromunikasi berkomunikasi
membangun dengan baik
hubungan sosial terhadap teman
dengan orang lain dan dosen
mencakup
kemampun bekerja 3. Kemampuan 3. Saya mampu
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No Variabel Indikator Pertanyaan Kuesioner
sama dalam tim, berbicara di depan untuk berbicara
menjalin umum di depan umum
komunikasi dan
mampu
menyampaikan ide
seara lisan di
depan umum
(Anggraeni, Tuti
& Tarmidi, 2021).

3 | Adaptability (Y1) . Kontrol 1. Saya mampu
Adaptability mengelola
adalah perubahan-
kemampuan perubahan dalam
individu ntuk persiapan karier
beradaptasi dengan 2. Saya
tantangan dan . Keingintahuan mengeksplorasi
perubahan dalam berbagai pilihan
perjalanan  Karier sebelum memilih
dengan membuat karier
keputusan  Karier 3. Saya yakin dapat
(Kim, 2024) Kepercayaan diri menyiapkan

karier saya di
masa depan

4 | Kesiapan Karir (2) Kompetensi 1. Saya memiliki
Kesiapan karir kompetensi
adalah tingkat teknis yang
kesiapan diperlukan di
mahasiswa untuk dunia kerja.
memasuki  dunia Komitmen 2. Saya  memiliki
karja berdasarkan komitmen tinggi
komptensi, untuk
komitmen, menyelesaikan
krebidilitas  dan pekerjaan
kepedulian . Kreabilitas 3. Saya  menjaga
(Dalangin, 2023). kejujuran dalam

menyelesaikan
tugas-tugas
perkuliahan
Kepedulian 4. Saya  memiliki
kepedulian
terhadap

kesiapan karir
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3.6 Teknik Analisis Data

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif melalui metode Partial Least Squares—Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) yang dioperasikan menggunakan perangkat lunak SmartPLS. PLS-
SEM merupakan teknik analisis statistik berbasis varians yang banyak
dimanfaatkan dalam penelitian sosial dan bisnis, terutama untuk tujuan eksploratif
dan prediktif, serta efektif digunakan ketika data penelitian tidak memenuhi
asumsi distribusi normal (Sarstedt, 2016).

Melalui analisis ini, peneliti dapat menjelaskan prosedur pengolahan data
sekaligus menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Metode PLS-SEM
memungkinkan estimasi hubungan antarvariabel baik secara langsung maupun
melalui jalur tidak langsung. Selain itu, pendekatan ini juga dapat dikombinasikan
dengan metode lain dalam kerangka mixed methods guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif dan valid terhadap fenomena yang diteliti
(Kurtaligi et al., 2024).

3.6.1 Analisis Deskriptif

Pemaparan deskripif digunakan untuk menggambarkan kondisi umum data
yang didapatkan dari responden. Metode ini digunakan untuk mengetahui pola
kecenderungan jawaban mahasiswa terhadap variabel keterampilan digital,
keterampilan interpersonal, kemampuan adaptabilitas, dan kesiapan karier. Proses
analisis dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata (mean), simpangan baku
(standard deviation), serta distribusi frekuensi dari setiap indikator yang tercantum

dalam kuesioner. Pendekatan deskriptif diterapkan dengan tingkat kompleksitas
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yang bervariasi dan dapat digunakan pada berbagai konteks penelitian. Data yang
diperoleh selanjutnya dianalisis dengan cara menguraikan dan menggambarkan
informasi yang berhasil dihimpun secara sistematis. Penelitian deskriptif
merupakan studi yang berfungsi untuk menentukan nilai variabel independen
tanpa melakukan perbandingan atau mengaitkannnya dengan variabel lain
(sugiyono 2017).
3.6.2 Partial Least Squares Structural Equation Modelling (PLS-SEM)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah PLS-SEM yang
merupakan pendekatan kuantitatif. Pemilihan metode tersebut didasarkan karena
dapat mengkaji model penelitian bersifat kompleks dan melibatkan sejumlah
dimensi konseptual yang diukur melalui indikator, serta mendukung pengujian
tidak langsung melalui variabel mediasi (Dornyei & Griffee, 2010). PLS-SEM
digunakan dalam studi yang bersifat prediktif, tidak terkait pada asumsi distribusi
data normal dan tetap efektif meski jumlah sampel terbatas. Hal ini menjadikan
metode tersebut adaptif yang dapat mendukung pengujian hubungan kausal yang
melibatkan indikator reflektif dan formatif secara bersamaan. Metode ini memiliki
kenggulan utama yaitu mampu menciptakan keterkaitan variabel yang kompleks
tanpa terikat distribusi data. Dalam koteks pengembangan model teori, pendekatan
ini lebih berfokus pada penejelasan varians dalam variabel yang dipengaruhi
(Hair, Hult, et al., 2017).

Dalam penelitian ini, penerapan PLS-SEM tidak hanya berlandasan pada
kesesuaian terhadap struktur model yang kompleks dan keberadaan variabel

mediasi, tetapi juga pada kemampuan metode dalam menggambarkan hubungan
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kausal yang mencerminkan dinamika nyata di dunia pendidikan dan pasar kerja
(Kholifah et al., 2025). Metode ini telah terbukti efektif dalam menentukan
pengaruh langsung ataupun tidak langsung antarvariabel dengan satu model
analisis. Oleh karena itu, PLS SEM diterapkan untuk menilai kekuatan dan
signifikan terhadap pengaruh setiap konstruk dengan variabel dependen secara
prediktif, sehingga memberikan pemahaman yang utuh terhadap struktur
hubungan dalam model penelitian ini.

3.6.3 Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran dilakukan dengan menilai keterkaitan antara
konstruk laten dan indikator-indikator yang menyusunnya. Pengujian ini bertujuan
untuk memastikan bahwa setiap indikator penelitian memenuhi kriteria validitas
dan reliabilitas yang memadai (Hair et al., 2019). Hasil analisis pada outer model
selanjutnya dijadikan landasan bagi peneliti untuk melanjutkan ke tahap pengujian
model struktural (inner model), yang berfokus pada analisis hubungan antar
konstruk dalam kerangka model penelitian yang dirancang. Beberapa pengujian
yang dilakukan dalam pengukuran ini antara lain:

1. Uji Validitas
Validitas diuji untuk mengevaluasi sejauh mana indikator pada kuesioner
dapat mengidentifikasi variabel yang dimaksut secara tepat. Validitas
berkaitan dengan kemampuan pengukuran dalam menggambarkan konsep
yang dinilai, berawal dari pemahaman yang mendalam mengenai konstruk
yang dikur serta memastikan item yang digunakan sesuai secara teori yang

mengukur konstruk dengan akurat. Validitas dalam model struktural terdapat
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dua jenis yaitu validitas konvergen, yang mengukur konsistensi indikator
dalam satu konstruk dan validitas diskriminan, yang menentukan sejauh mana
konstruk saling berbeda seacara empiris (Cheung et al., 2024). Kedua jenis
validitas ini bertujuan memastikan ketepatan hubungan anatra konstruk laten
dan indikator dalam penelitian. Analisis ini dijalankan dengan menerapkan
korelasi pearson antara nilai setiap item dengan total skor. Suatu item
dinyatakan valid jika nilai korelasinya melebihi 0.3.

Convergent Validity (Validitas Konvergen)

Validitas konvergen berhubungan dengan seberapa besar konsistensi
internal yang dimiliki oleh indikator-indikator yang membentuk suatu
konstruk, sehingga dapat secara kolektif mencermikan konstruk yang sedang
diukur. Validitas konvergen dianggap terpenuhi jika setiap indikator
menunjukkan nilai loading faktor yang tinggi pada konstruknya, dengan nilai
ideal berada dengan angka > 0,70. Meskipun demikian, dalam Situasi tertentu
indikator dengan nilai loading minmal 0,50 masih bisa diterima apabila secara
keseluruhan memenuhi standar realiabilitas (Amora, 2021). Dalam hal ini
penerapan Vvalditas konvergen memiliki peran yang signifikan dalam
menjelaskan tingkat kesiapan karir mahasiswa.

Discriminant Validity

Validitas diskriminan merupakan indikator yang digunakan untuk menilai
sejauh mana suatu konstruk dapat dibedakan secara empiris dari konstruk lain
yang terdapat dalam model penelitian (Ringle et al., 2023). Evaluasi validitas

diskriminan dilakukan dengan menerapkan beberapa pendekatan, yaitu
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kriteria Fornell-Larcker, cross loadings, serta heterotrait-monotrait ratio
(HTMT). Sebagaimana dikemukakan oleh Rasoolimanesh (2022), metode-
metode tersebut direkomendasikan untuk model pengukuran yang bersifat
reflektif. Penerapan pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
konstruk dalam model memiliki tingkat perbedaan yang memadai dan tidak
tumpang tindih secara signifikan dengan konstruk lainnya.

Average Variance Extracted (AVE)

Nilai average variance extracted (AVE) untuk menguji convergent validity
dalam model pengukuran reflektif, Semakin besar nilai AVE, maka semakin
optimal kemampuan konstruk mempresentasikan indikator-indikatornya
secara konsisten (Hair, Matthews, et al., 2017). Nilai AVE diterima apabila
bernilai minimal 0,50 atau lebih, mengindikasikan bahwa konstruk mampu
memberikan penjelasan lebih dari 50% varians dari indikator yang diukurnya
(Ringle et al., 2023). Angka ini dianggap sebagai batas minimun untuk untuk
menyatakan bahwa konstruk memiliki validitas konvergen yang optimal.

Uji Reliabilitas

Evaluasi reliabilitas dilakukan melalui cronbach’s alpha, composite
reliability, dan rho_A. Cronbach’s alpha dianggap reliabel apabila
memperoleh nilai lebih tinggi atau sama dengan 0,70. Composite reliability
digunakan sebagai pelengkap cronbach’s alpha karena memperhitungkan
bobot aktual setiap indikator, dengan batas nilai yang juga > 0,70. Sementara
rho_A merupakan ukuran reliabilitas yang lebih stabil dan akurat dengan

melihat hubungan antar indikator secara langsung dalam model pengukuran
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dalam batas yang ditetapkan untuk menandai reliabilitas yang memadai
berada di atas 0,70. Ketiga indikator reliabilitas tersebut menunjukkan hasil
yang sesuai standar, maka konstruk penelitian tersebut dapat dinyatakan
memenuhi syarat keandalan (Hair et al., 2019).

3.6.4 Pegukuran Model (Inner Model)

Pengujian inner model dalam pendekatan Partial Least Squares—Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) dilakukan untuk mengevaluasi peran dan
pengaruh konstruk laten dalam kerangka model yang dikembangkan. Menurut
Hair et al. (2021), proses evaluasi ini menggunakan berbagai indikator yang
menggambarkan kemampuan prediktif serta daya jelaskan model penelitian.

Penilaian inner model dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian Inner Model
Kriteria Penjelasan

R-Square Menentukan  sejaun  mana  variabel
dependen dipengarui variabel independen.
Nilai R? > 0,75 dikatagorikan substansial, >
0,05 moderat, > 0,25 lemabh.
Q2 Mengukur  efektivitas model dalam
menghasilkan indikator-indikator konstruk
dependen. Nilai Q%> 0 menandakan bahwa
model tersebut mampu melakukan prediksi
dengan baik.
Signifikan Bertujuan memastikam apakah pengaruh
antar konstruk signifikan secara statistik,
pengujian dilakukan dengan menerapkan
pendekatan bootstrapping. Hasilnya
meliputi nilai t-statistik dan p-value.
Effect Size (f Square/f2) Nilai f-square sebesar 0,02 diklasifikasikan
sebagai efek kecil, nilai 0,15 menunjukkan
efek sedang, sedangkan nilai 0,35
mencerminkan efek yang besar.
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3.6.5 Pengujian Hipotesis (Pengaruh Antar Variabel)

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan signifikan pengaruh
variabel independen terhadap variabel independen. Uji hipotesis antar variabel
diterapkan dengan menganalisis koefisient jalur (path coefficient) digunakan
dalam mengukur kekuatan hubungan antarvariabel. Sebuah hubungan dikatakan
signifikan jika nilai t > 1,96 dan p < 0,05 pada tingkat signifikansi 5 %. Nilai
tersebut memiliki dasar statistik yang kuat.

3.6.6 Analisis Pengujian Mediasi (Path Analysis)

Pengujian mediasi yaitu mengukur pengaruh langsung dan tidak langsung
melalui metode bootstrapping yang berfungsi menilai apakah terdapat efek
mediasi signifikan secara statistik (Nitzl et al., 2016). Dalam studi ini, adaptability
berperan sebagai variabel mediasi yang menghubungkan pengaruh digital skills
dan interpersonal skills pada kesiapan karir mahasiswa. Analisis koefisien jalur
(path coefficient) digunakan untuk menggambarkan arah hubungan antarvariabel,
baik yang bersifat positif maupun negatif, sekaligus menunjukkan tingkat
kekuatan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Informasi
yang dihasilkan dari analisis ini menjadi dasar dalam menafsirkan temuan
penelitian serta merumuskan kesimpulan yang lebih tepat mengenai pola dan
dinamika hubungan antarvariabel yang dikaji.

Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan, model mediasi pada penelitian ini
dapat dijelaskan sebagai berikut:

o Digital Skills (X1) — Adaptability (Z) — Kesiapan Karir Mahasiswa (Y)
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e Interpersonal Skills (X2) — Adaptabilit (Z) — Kesiapan Karir Mahasiswa

(Y)

Model ini menunjukkan bahwa digital skills dan interpersonal skills dapat
mempengaruhi kesiapan karir mahasiswa secara langsung maupun tidak langsung
melalui adaptability. Dengan demikian, adaptability memiliki peram sebagai
perantara yang memperkuat hubungan keterampilan dasar mahasiswa dengan

kesiapan karir menghadapi dunia kerja.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis dari Program Studi Akuntansi dan
Manajemen sebagai responden. Fokus penelitian diarahkan untuk menganalisis
pengaruh keterampilan digital dan keterampilan interpersonal terhadap kesiapan
karier mahasiswa, dengan kemampuan adaptabilitas berperan sebagai variabel
mediasi. Berdasarkan indikator yang diambil dari penelitia sebelumya,
pengambilan data dilakukan dengan aplikasi Google Form. Penyusunan data
berasal dari hasil penyebaran kuesioner kepada 200 responden di Kota Semarang.
Data yang sudah didapatkan, diolah dengan memanfaatkan SmartPLS 3.0
Dalam penelitian tersebut ada beberapa karakteristik-karakteristik tertentu
yang menjadi penentu dalam responden. Karakteristik tersebut dapat dilihat pada
identitas diri responden yang dijadikan objek penelitian. Berikut disajikan
gambaran karakteristik responden dalam penelitian:
4.1.1 Deskripsi Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Klasifikasi berdasarkan responden jenis kelamin terdapat berbagai

jawaban sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin

NO Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Perempuan 112 56%
2. Laki-laki 88 44%
Total 200 100%

Sumber: Data Primer diolah 2025

38



39

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, karakteristik responden berdasarkan gender,
menunjukkan ada 112 berjenis kelamin perempuan dan 88 berjenis kelamin

laki-laki dengan begitu keseluruhan jumlah responden yaitu 200 orang.

4.1.2 Deskripsi Responden berdasarkan Usia
Penelitian ini mengambil mahasiswa sebagai kriteria responden.

Berdasarkan penelitian mengisi identitas diri tersebut mendapatkan hasil data usia

terdiri dari:
Tabel 4. 2 Karakteristik berdasarkan usia
No Usia Jumlah Persentase
1. 18-20 tahun 153 76,5%
2. 21-23 tahun 43 21,5%
3. 24 tahun ke atas 4 2%
Total 200 100%

Sumber: Data Primer diolah 2025

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.2, klasifikasi usia responden
menunjukkan bahwa sebanyak 153 orang berada pada rentang usia 18-20 tahun,
43 responden berusia 21-23 tahun, dan 4 responden berusia 24 tahun ke atas,
dengan total keseluruhan responden berjumlah 200 orang. Temuan ini
menggambarkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia produktif yang
umumnya sedang berada pada tahap persiapan untuk memasuki dunia kerja.

4.1.3 Deskripsi Responden berdasrkan Semester saat ini

Tabel 4. 3 Karakteristik Berdasarkan Semester saat ini

No | Semester saat ini Jumlah Persentase
1 6 164 82%
2 8 36 18%
Total 200 100%

Sumber: Data Primer diolah 2025
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Berdasarkan Tabel 4.3 yang mengelompokkan responden menurut
semester yang sedang ditempuh, tercatat sebanyak 164 mahasiswa berada pada
semester enam dan 36 mahasiswa pada semester delapan, dengan total responden
sebanyak 200 orang.

4.1.4 Deskripsi Responden berdasarkan Program Studi

Tabel 4. 4 Karakteristik Berdasarkan Program Studi

No Program Studi Jumlah Persentase
1 Manajemen 136 68%
2 Akuntansi 64 32%
Total 200 100%

Sumber; Data Primer diolah 2025

Merujuk pada Tabel 4.4, jumlah responden yang berasal dari Program
Studi Manajemen tercatat sebanyak 136 orang, sedangkan dari Program Studi
Akuntansi sebanyak 64 orang, sehingga total keseluruhan responden berjumlah
200 mahasiswa.
4.2  Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk memaparkan karakteristik dan
tanggapan responden terhadap indikator dari variabel penelitian. Melalui analisis
ini peneliti dapat memahami kecenderungan data yang telah diperoleh, seperti
rata-rata, frekuensi distribusi, persentase, serta katagori jawaban dari responden
untuk setiap indikator. Berdasarkan kuesioner yang telah diberikan dan
dikumpulkan oleh peniliti menunjukkan pola persepsi responden. Teknik ini
menerapkan skala likert lima point mulai dari skor terendah 1 hingga skor
tertinggi 5. Dalam penelitaian tersebut, pengelompokan katagori dibagi ke dalam

tiga tingkat yaitu; rendah, sedang, dan tinggi.
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Perhitungan skala menggunakan rumus sebagai berikut:

Rentang Skala = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

3
Rentang Skala=5-1
3

=1,33

Untuk menentukn Klasifikasi katagori penilaian skala rendah hingga
tinggi dapat ditentukan sebagai berikut:

Katagori rendah : 1+1,33=2,33 skala rendah: 1-2,33
Katagori sedang : 2,34+1,33=3,67 skala sedang: 2,34-3,67

Ktagori tinggi : batas katagori tinggi yaitu 5. Skala tinggi: 3,68-

Tabel 4. 5 Rentang Skala

Rentang Skala Katagori
1-2,33 Rendah
2,34-3,67 Sedang
3,68-5 Tinggi
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4.2.1 Variabel Digital Skills

Tabel 4. 6 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Digital Skills

No | Indikator Jawaban Jumlah Rata- Ket.
Responden Responden | Rata
112 134|565
1 | Literasi 5|7 |17 87|84 200 4,19 Tinggi
informasi
digital
2 | Kolaborasi | 4 | 2|17 89|88 200 4,275 | Tinggi
digital
3 | Pembuatan | 4 | 4 |13 |90 | 89 200 4,28 Tinggi
konten
digital
4 |Keamanan | 4 | 2 |13|93| 88 200 4,295 Tinggi
digital
5 | Pemecahan | 3 | 4 | 16 | 97 | 80 200 4,235 | Tinggi
masalah
digital
Jumlah 21,275
Rata rata 4,255  Tinggi

Sumber: Data dioalah 2025

Berdasrkan tabel 4.6 diatas, rata-rata jawaban responden mencapai nilai
4,25 yang menunjukkan bahwa variabel digital skills dikatagorikan “Tinggi”.
Selanjutnya indikator paling tinggi adalah keamanan digital yang mencapai 4,29,
yang mengindikasikan bahwa aspek tersebut paling dikuasai oleh responden

dibandingkan indikator lainya.



4.2.2 Variabel Interpersonal Skills

Tabel 4. 7 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Interpersonal Sklills

No | Indikator Jawaban Jumlah Rata- | Ket.
Responden Responden | Rata
11213 |4 |5

1 | Kemampuan 5[13]15]91 |86 200 4,25 | Tinggi
memimpin

2 | Kemampuan 513]15|88 |89 200 4,265 | Tinggi
berkomunikasi

3 | Kemampuan 24117 |97 |88 200 4,245 | Tinggi
bicara didepan
umum
Jumlah 12,76
Rata rata 4,253 Tinggi

yang menunjukkan bahwa variabel interpersonal skills dikatagorikan ” Tinggi”.
Indikator yang memperoleh nilai tertinggi adalah kemampuan berkomunikasi,

dengan skor rata-rata sebesar 4,26, yang menyatakan bahwa kemampuan

Sumber: Data dioalah 2025

Pengolahan data pada tabel 4.7 rata-rata jawaban peserta mencapai 4,253

berkomunikasi menjadi aspek yang paling dikuasai oleh responden.

4.2.3 Variabel Adaptability

Tabel 4. 8 Tanggapan Responden TerhadapVariabel Adaptability

No | Indikator Jawaban Jumlah Rata- | Ket.
Responden Responden | Rata
12 13| 41|65
1 | Kontrol 214117 | 99 | 78 200 4,23 | Tinggi
2 | Keingintahuan | 2 | 2 |12 | 94 | 90 200 4,34 | Tinggi
5 | Keperayaan 112|9 |103 |85 200 4,35 | Tinggi
diri
Jumlah 12,92
Rata rata 4,30 Tinggi

Sumber: Data diolah 2025
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Berdasrkan tabel 4.8 diatas, rata-rata jawaban responden mencapai nilai
4,30 yang menunjukkan bahwa variabel adaptability dikatagorikan “Tinggi”.
Selanjutnya indikator yang memperoleh nilai tertinggi adalah kepercayaaan diri
yang mencapai 4,35.
4.2.4 Variabel Kesiapan Karir

Tabel 4. 9 RespondenTanggapan Terhadap Variabel Kesiapan Karir

No | Indikator Jawaban Jumlah Rata- Ket.
Responden Responden | Rata
112 | 3|45

1 | Kompetensi | 4 | 2 |12 |94 | 88 200 4,3 Tinggi
2 | Komitmen | 2 |2 |13 |96 |87 200 4,32 Tinggi
3 | Kreabilitas | 5 | 5|14 |89 | 87 200 4,24 Tinggi
4 | Kepedulian | 4 | 7 | 15|87 | 87 200 4,23 Tinggi

Jumlah 17,09

Rata rata 4,2725  Tinggi

Sumber : Data diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, rata-rata jawaban partisipan mencapai nilai
4,27 yang menunjukkan bahwa variabel kesiapan karir dikatagorikan “Tinggi”.
Selanjutnya indikator yang memperoleh nilai tertinggi adalah kreabilitas yang
mencapai 4,32.
4.3 Analisis Data
4.3.1 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)
Model pengukuran dievaluasi untuk menilai keterkaitan indikator-
indikator dengan variabel laten yang diteliti. Proses evaluasi ini bertujuan

memastikan bahwa setiap indikator dalam kuesioner mampu mengukur konstruk
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secara akurat dan konsisten. Pengujian dilakukan menggunakan teknik analisis
Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Penilaian
terhadap outer model mencakup aspek validitas konvergen, reliabilitas
konsistensi, serta validitas diskriminan guna menjamin kualitas indikator dalam

merepresentasikan konstruk penelitian (Hazirah et al., 2021).

Tabel 4. 10 Measurement Model Evaluation (Outer Model)

Convergent Internal Consistency
variabel Indikator | validity Reliability
Loading | AVE | Composite | Cronbach’s
Factor Reliability | Alpha
Digital Skills X1.1 0.820 0.757 | 0.940 0.919
X2.2 0.945
X3.3 0.856
X4.4 0.910
X5.5 0.813
Interpersonal X2.1 0.946 0.797 |0.921 0.867
Skills X22 |0.948
X2.3 0.772
Adaptability Z.1 0.817 0.764 | 0.906 0.844
Z.2 0.941
Z3 0.859
Kesiapan Y.1 0.819 0.733 | 0.916 0.878
Karir Y.2 0.898
Y.3 0.865
Y.4 0.841

Sumber: Data diolah 2025

4.3.1.1 Convergent Validity
Validitas konvergen dievaluasi menggunakan dua kriteria utama, yaitu

nilai loading factor dan Average Variance Extracted (AVE). Suatu indikator
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dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai loading
factor di atas 0,70 serta nilai AVE lebih besar dari 0,50.

Berdasarkan Tabel 4.10, seluruh nilai loading factor tercatat melebihi batas
0,70, yang menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut valid dalam
merepresentasikan variabel laten yang diukur. Nilai loading factor yang tinggi
mengindikasikan bahwa setiap indikator mampu menggambarkan
konstruknya secara jelas dan terukur.

Nilai Average Variance Extracted berfungsi untuk mengetahui seberapa
besar varians indikator yang mampu direpresentasikan oleh konstruk laten.
Untuk mengukur tingkat varians tersebut dalam indikator penelitian ini
apabila angka AVE lebih besar dari 0.50. Dari hasil tersebut Nilai AVE > 0.5.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator yang digunakan dalam
penelitian ini sesuai dengan konstruk yang diukur dan memiliki hubungan
yang kuat dengan konstruk tersebut. Dengan demikian, skor kuesioner yang
digunakan telah memenuhi ketentuan dan standar yang ditetapkan dalam
kriteria validitas konvergen.
4.3.1.2 Consistency Reliability

Uji reliabilitas konsistensi dilakukan dengan menggunakan dua
pendekatan, yaitu Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Composite
Reliability digunakan untuk menilai tingkat keandalan konstruk secara
keseluruhan, di mana suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki

nilai di atas 0,70. Sementara itu, Cronbach’s Alpha berfungsi untuk mengukur
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konsistensi internal antarindikator dalam satu konstruk, dengan Kkriteria
reliabel apabila nilainya melebihi 0,60.

Berdasarkan Tabel 4.10, nilai Composite Reliability dan Cronbach’s
Alpha menunjukkan tingkat konsistensi yang tinggi. Dengan demikian,
variabel-variabel yang diteliti telah memenuhi standar reliabilitas karena nilai
Composite Reliability berada di atas 0,70 dan Cronbach’s Alpha melebihi
0,60. Hasil ini mengindikasikan bahwa seluruh variabel telah lolos uji
reliabilitas dan pengukuran yang dilakukan bersifat konsisten.

4.3.1.3 Discriminant Validity

Tabel 4. 11 Cross Loading

Variabel Indikato | Digita | Interpersona | Adaptabilit | Kesiapa
r I | Skills y n Karir
Skills
Digital X1.1 0.820 | 0.877 0.770 0.859
Skills
X1.2 0.945 | 0.749 0.878 0.892
X1.3 0.856 | 0.711 0.810 0.890
X1.4 0.910 | 0.705 0.819 0.831
X1.5 0.813 |0.714 0.785 0.687
Interpersona | X2.1 0.766 | 0.946 0.747 0.815
I Skills
X2.2 0.722 |0.948 0.741 0.823
X2.3 0.766 | 0.772 0.796 0.689
Adaptability | Z1 0.799 | 0.765 0.817 0.701
Z2 0.915 |0.816 0.941 0.923
Z3 0.722 | 0.649 0.859 0.742
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Kesiapan Y1 0.874 |0.682 0.777 0.819
Karir Y2 0.830 |0.761 0.848 0.898
Y3 0.803 |0.717 0.756 0.865
Y4 0.776 |0.831 0.732 0.841

Sumber: Data diolah 2025

Hasil uji cross loading menunjukkan bahwa sebagian besar indikator
memiliki korelasi tertinggi pada konstruknya masing-masing dibandingkan
dengan konstruk lain. Meskipun beberapa indikator, seperti X1.1 dan X2.3,
menunjukkan nilai loading yang sedikit lebih tinggi pada konstruk lain, nilai
utama tetap berada di atas 0,70 sehingga masih memenuhi kriteria yang
ditetapkan. Dengan demikian, seluruh indikator dinyatakan memenuhi

validitas diskriminan dan layak digunakan pada analisis model selanjutnya.

Tabel 4. 12 Fornell larcker

Digital Interpersonal | Adaptability | Kesiapan
Skills Skills Karir
Digital Skills | 0.870 0935
Interpersonal | 0.863 0.892 0.854
Skills
Adaptability 0.874
Kesiapan 0.960 0.873 0.910 0.856
Karir

Sumber: Data diolah 2025

Hasil pengujian  Fornell-Larcker menunjukkan bahwa variabel
keterampilan digital, keterampilan interpersonal, adaptabilitas, dan kesiapan
karier telah memenuhi kriteria validitas diskriminan, sehingga model

pengukuran dinyatakan valid.
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4.3.2 Analisis Model Struktural (Inner Model)

4.3.2.1 Uji Path Coefficient

X1

X2
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Sumber: Data primer diolah 2025

Gambar 4. 1 Uji Path Coefficient

Hasil pengujian SEM menggunakan PLS di tampilkan pada gambar 4.1
Uji Path Coefficient. Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan variabel
dalam model penelitian memiliki pengaruh positif. Hal ini mengindikasikan
bahwa peningkatan variabel independen berkontribusi terhadap perubahan
signifikan pada varibel dependen maupun variabel mediasi, sehingga model
penelitian dapat menggambarkan hubungan antar variabel sejalan dengan

kerangka teori yang digunakan.

4.3.2.2 R-Square

R-square berfugsi mengukur sejauh mana model dapat menginterpresikan
variasi yang terjadi melalui variabel dependen (endogen). Nilai R? yang tinggi
menunjukkan bahwa model mempunyai explanatory power yang optimal.
Sementara itu, nilai rendah mencerminkan keterbatasn model dalam

menjelaskan hubungan antar konstruk (Ringle et al.,, 2017). Nilai R?
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umumnya terdiri dari tingkatan, yaitu:0,25 (lemah), 0,50 (sedang), 0,75

(Kuat).
Tabel 4. 13 R-Square
R-Square R-Square Keterangan
Adjusted
Adaptability 0.885 0.883 Kuat
Kesiapan Karir 0.830 0.829 Kuat

Sumber: Data diolah 2025
Berdasarkan tabel 4.13 menyatakan sebagai berikut:

1. Nilai R-Square pada variabel adaptability sebanyak 0.885 (kuat) yang
menyatakan bahwa 88,5% variasi pada adaptability dapat dijelaskan oleh
variabel Digital Skills dan Interpersonal Skills, sedangkan sisanya sebesar
11,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model yang diuji. Sehingga
mengindikasikan bahwa kemampuan digital dan keterampilan
interpersonal memiliki kontribusi yang besar dalam membentuk
kemampuan adaptasi mahasiswa terhadap lingkungan digital dan dunia
kerja.

2. Nilai R-Square dengan variabel Kesiapan Karir memiliki nilai 0.830
(kuat) yang mencerminkan bahwa 83% variasi pada Kesiapan Karir
dijelaskan oleh kombinasi variabel Digital Skills, Interpersonal Skills, dan
Adaptability. Artinya, semakin tinggi kemampuan digital, kemampuan
interpersonal, serta kemampuan beradaptasi, maka semakin tinggi pula
tingkat kesiapan karir mahasiswa. Sisanya 17% dipengaruhi oleh variabel
lain di luar model, seperti pengalaman kerja, motivasi intrinsik serta

dukungan lingkungan belajar.
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4.3.2.3 F-Square

Uji F-Square digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh relatif
variabel independen terhadap variabel dependen pada model penelitian. Nilai
F-Square terdiri dari 3 kriteria yaitu < 0.14 menunjukkan pengaru lemah, nilai
F-Square antara 0.15-0.34 berada pada katagori sedang, serta nilai F-Square >

0.35 menyatakan pengaruh kuat.

Tabel 4. 14 Nilai F-Square

Digital Interpersonal | Adaptability | Kesiapan
Skills Skills Karir

Digital 0.095
Skills

Interpersonal 0.123
Skills

Adaptability 0.182

Kesiapan
Karir

Berdasarakan tabel diatas terdapat hasil sebagai berikut:
1. Digital Skills terhadap Adaptability memiliki angka sebesar 0.095
menyatakan bahwa pengaruh yang diberikan termasuk katagori lemah
2. Interpersonal Skills terhadap Adaptability memiliki nilai sebesar 0.123
menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan termasuk katagori lemah
3. Adaptability terhadap Kesiapan Karir memiliki nilai sebesar 0.183

menunjukan bahwa pengaruh yang diberikan termasuk katagori sedang

4.3.2.4 Q-Square
Uji Q-Square (Q?) dilakukan untuk mengukur efektivitas model
struktural dalam memprediksi variabel endogen. Nilai Q-Square yang lebih

besar dari 0 (Q? > 0) mengindikasikan bahwa model mempunyai kemampuan
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prediktif memadai, sedangkan nilai Q* < dapat diartikan bahwa model tidak
memiliki relevansi prediktif. Berikut perhitungan uji Q-Square:
Q-Square =1-[(1-R21)x (1 -R22)]
=1-[(1-0,885) x (1-0,830)]
=1- (0,115 x 0,170)
=1-0,01955
=0,980
Perhitungam tersebut menghasilkan nilai Q-Square yang diperoleh
sebesar 0,980. Dengan nilai Q> > 0, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
perhitungan telah memenuhi syarat kualitas dengan tingkat relevansi prediktif
yang kuat. Model struktural yang digunakan menunjukkan besarnya
keragaman data penelitian dan memiliki kemampuan prediksi yang tinggi

terhadap varibel endogen ( Adaptability dan Kesiapan Karir).

4.3.3 Uji Hipotesis

4.3.3.1 Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung (Path Coefficient)

Hipotesis pengaruh langsung diuji untuk mengetahui seberapa besar
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pada
metode partial least squares analisis ini didasarkan dengan melihat nilai
probabilitas dan t-statistik.

Kriteria pengujian hipotesis ditetapkan sebagai berikut:

e Hipotesis diterima apabila nilai T-Statistics > 1.96 dan P-Values <

0.05 pada taraf signifikansi 5%.
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e Hipotesis ditolak apabila nilai T-Statistics < 1.96 atau P-Values >

0.05.
Tabel 4. 15 Hasil Uji Path Coefficient
Hipotesis Original | Sample | Standard T P Ket
Sample | Mean | Deviation | Statistic | Value
(O) (M) | (STDEV) o/
STDEV))
Digital Skills
=> H1
Adaptability 0.324 0.328 0.115 2.820 | 0.005 | diterima
Interpersonal
skills H2
=> 0.367 0.374 0.119 3.073 | 0.002 | Diterima
Adaptability
Adaptability H3
=> 0.349 0.350 0.090 3.886 | 0.000 | diterima

Kesiapan Karir

Sumber: Data diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.15, pengujian masing-masing hipotesis dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. H1: Keterampilan digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap

adaptabilitas, ditunjukkan oleh nilai t-statistic 2,820 (>1,96) dan p-value

0,005 (<0,05), sehingga hipotesis diterima.

2. H2: Keterampilan interpersonal terbukti memberikan pengaruh positif dan

signifikan terhadap adaptabilitas dengan nilai t-statistic 3,037 (>1,96) dan

p-value 0,002 (<0,05), sehingga hipotesis dinyatakan diterima.

3. H3: Adaptabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

kesiapan karier, yang tercermin dari nilai t-statistic 3,886 (>1,96) dan p-

value 0,000 (<0,05), sehingga hipotesis dapat diterima.
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4.3.3.2 Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)
Pengaruh mediasi diuji untuk mengetaui seberapa besar variabel
Adaptablity berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan yang
melibatkan variabel independen (Digital Skills dan Interpersonal Skills)
terhadap variabel dependen (Kesiapan Karir). Hasil pengujian hipotesis

pengaruh tidak langsung ditunjukkan dari tabel berikut:

Tabel 4. 16 Hasil Uji Indirect Effect

Hipotesis | Origina | Sampl | Standard T P Ket
I e Mean | Deviatio | Statistic | Valu
Sample (M) n (lof/ e
(O) (STDEV) | STDEV|
)
Digital
Skills
=> 0.113 0.114 0.050 2.263 | 0.024 H4
Adaptability diterima
=>
Kesiapan
Karir
Interpersona
I skills
= 0.128 0.132 0.056 2.290 | 0.022 H5
Adaptability Diterim
=> a
Kesiapan
Karir

Sumber: Data diolah 2025
Berdasarakan tabel 4.16 diatas, hasil pengujian variabel mediasi dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. H4: Variabel adaptability terbukti memediasi pengaruh digital skills
terhadap kesiapan karir mahasiswa dengan nilai t-statistic sebesar 2.263 >
1.96 dan p-value sebesar 0.024 < 0.05. Hasil analis pengaruh tidak

langsung membuktikan bahwa adaptability memediasi pengaruh digital
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skills terhadap kesiapan karir mahasiswa bersifat positif dan signifikan.
Oleh karena itu hipotesis keempat dapat diterima.

2. Hb5: Variabel adaptability terbukti memediasi pengaruh interpersonal skills
terhadap kesiapan karir mahasiswa dengan nilai t-statistic sebesar 2.290 >
1.96 dan p-value sebesar 0.022 < 0.05. Uji pengaruh tidak langsung
menyatakan bahwa adaptability memediasi pengaruh interpersonal skills
terhadap kesiapan karir mahasiswa bersifat positif dan signifikan.

Sehingga, hipotesis kelima dapat diterima.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
Tujuan penelitian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh digital skills
dan interpersonal skills terhadap kesiapan karir pada mahasiswa dengan

adaptability sebagai variabek mediasi.

1. Pengaruh Digital Skills terhadap Adaptability

Berdasarkan pengujian hipotesis pertama, menunjukkan bahwa digital
skills memberikan penagruh positif dan signifikan terhadap adaptability yang
dinyatakan dapat diterima. Dibuktikan dari hasil uji path coefficient diperoleh
niai original sample yaitu 0.348, t-statistic sebesar sebesar 2.280 > 1.96 dan
p-value 0.005 < 0.05. Semakin tinggi kemampuan digital yang dimiliki oleh
mahasiswa, maka semakin mudah bagi mereka untuk menyesuaiakan diri
dengan perubahan lingkungan dan perkembangan teknologi.

Hasil penelitian selaras dengan penelitia oleh Anwar et al. (2025) dan
penelitian Yaacob et al. (2024) yang menjelaskan bahwa digital skills

berpengaruh  signifikan  terhadap adaptability. Temuan tersebut
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mengindikasikan peran penting keterampilan digital dalam mendukung
mahasiswa menghadapi perubahan teknologi serta dinamika pembelajaran
secara efektif.
2. Pengaruh Interpersonal Skills terhadap Adaptability

Berdasarakan hasil uji hipotesis kedua, membuktikan bahwa interpersonal
skills menunjukkan dampak positif dan signifikan terhadap adaptability yang
dinyatakan dapat diterima. Dibuktikan dari hasil pengujian path coefficient
diperoleh niai original sample yaitu 0.367, nilai t-statistic sebesar 3.037 >
1.96 dan p-value sebesar 0.002 < 0.05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
peningkatan keterampilan interpersonal, seperti kemampuan bekerja sama,
berkomunikasi, serta berbicara di depan umum, berbanding lurus dengan
kemampuan mahasiswa dalam menyesuaikan diri terhadap berbagai kondisi
dan lingkungan baru. Temuan ini sejalan dengan penelitian Othman et al.
(2022) yang menyatakan bahwa keterampilan interpersonal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap adaptabilitas. Selain itu, hasil tersebut juga
didukung oleh studi Hazwan dan Puad (2024) yang menegaskan bahwa soft
skills memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan individu
untuk beradaptasi.
3. Pengaruh Adaptability Terhadap Kesiapan Karir Mahasiwa

Berdasarakan pengujian hipotesis ketiga, menyatakan jika adaptability
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan karir mahasiswa
yang terbukti dapat diterima. Dibuktikan dari hasil uji path coefficient

diperoleh niai original sample yaitu 0.349, dengan nilai t-statistic sebesar
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3.886 > 1.96 dan p-value sebesar 0.000 < 0.05. Pengaruh nilai yang positif
menunjukkan hubungan arah yang selaras yang artinya semakin tinggi
kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi yang dihasilkan dapat memberikan
tingkat kesiapan karir yang baik dalam menghadapi dunia kerja. Orang yang
adaptif cenderung lebih mudah menyesuaikan diri dengan kemajuan
teknologi, kebutuhan pekerjaan, dan perubahan sosial di tempat kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratama et al. (2025) dan
penelitian Peng et al. (2021) yang membuktikan bahwa adaptability memiliki
pengaruh terhadap kesiapan karir mahasiswa. Kemampuan beradaptasi
memengaruhi proses transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja.

4. Pengaruh Digital Skills terhadap Kesiapan Karir Mahasiswa dengan

Adaptability sebagai Variabel Mediasi

Hasil pengujian hipotesis keempat, bahwa adaptability memediasi
pengaruh digital skills terhadap kesiapan karir mahasiswa secara positif dan
signifikan yang artinya dapat diterima. Dinyatakan dari hasil uji indirect
effect memperoleh nilai original sample (O) yaitu 0.113, dengan t-statistic
menunjukkan angka 2.263 dan p-value sebesar 0.024. Karena O positif dan t
> 1,96 dan p < 0.05 jadi pengaruh tidak langsung H4 dapat diterima.

Dapat disimpulkan bahwa keterampilan digital yang dimiliki mahasiswa
dapat memengaruhi sejauh mana mereka siap menghadapi karir di masa
depan dengan meningkatkan kemampuan beradaptasi. Artinya, jika
mahasiswa semakin mahir dalam menggunakan teknologi digital, maka

kemampuan mereka dapat menyesuaikan diri dengan perubahan di dunia
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kerja juga akan meningkat, yang akan membantu merekan lebih siap
memasuki dunia kerja.

Hasil uji ini di dukung oleh penelitian Omar et al. (2023) membuktikan
bahwa adaptability berperan pada variabel mediasi sebagai penghubung
kemampuan digital dengan peningkatan kesiapan karir mahasiswa di era
transformasi teknologi.

5. Pengaruh Interpersonal Skills Terhadap Kesiapan Karir Mahasiswa

dengan Adaptability sebagai variabel Mediasi
Hasil pengujian hipotesis kelima, bahwa adaptability memediasi pengaruh
interpersonal skills terhadap kesiapan karir mahasiswa secara positif dan
signifikan yang artinya dapat diterima. Hal ini dinyatakan dari hasil uji
indirect effect memperoleh nilai original sample (O) yaitu 0.128, dengan t-
statistic sebesar 2.290 serta p-value bearda pada angka 0.022 maka H5 dapat
diterima.

Dapat disimpulkan bahwa Kemampuan interpersonal berpengaruh
terhadap kesiapan karir mahassiwa melalui kemampuan berdaptasi yang
artinya Mahasiswa yang cakap dalam berinteraksi juga mampu menjalin kerja
sama tim dan memiliki rasa empati yang tinggi, akan lebih mudah untuk
beradaptasi dalam lingkungan kerja yang selalu berubah, sehingga dapat
mengahadapi tantangan karir di masa depan.

Hasil penelitian ini sejalan oleh penelitian Hussein (2024) dan penelitian
Gaile (2025) yang memberikan hasil bahwa interpersonal skills secara

signifikan memediasi adaptability terhadap kesiapan karir mahasiswa.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini menganalisis peran keterampilan digital dan interpersonal
terhadap kesiapan karier mahasiswa dengan adaptabilitas sebagai variabel
mediasi. Hasil analisis PLS-SEM menghasilkan beberapa kesimpulan utama
sebagai berikut:

1. Digital skills memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap adaptability.
Dengan kemampuan mahasiswa dalam menguasai teknologi digital dapat
meningkatkan kemampuan menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan
akademik maupun dunia kerja yang berbasis digital.

2. Interpersonal skills berpengaruh positif dan signifikan terhadap adaptability.
Mahasiswa yang mempunyai keterampilan seperti berkomunikasi, bekerja
sama dan hubungan sosial yang memadai berpotensi memperkuat
kemampuan beradaptasi dengan berbagai keadaan, juga lebih mudah
menghadapi tantangan kolaborasi maupun interaksi sosial yang efektif.

3. Adaptability memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan karir
mahasisa. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kapasitas adaptif
yang kuat cenderung lebih siap dalam menghadapi perubahan yang terus
berkembang terhadap dinamika pekerjaan.

4. Adaptability memediasi pengaruh digital skills terhadap kesiapan Karir
mahasiswa. Kemampuan menyesuaiakan kemajuan perkembangan digital

dengan cepat membuat mahasiwa lebih mudah menghadapi tantangan
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transformasi di dunia kerja dan berdampak positif dalam meningkatkan
kesiapan Karir.

5. Adaptability memediasi pengaruh interpersonal skills terhadap kesiapan karir
mahasiswa. Melalui kemampuan berdaptasi tersebut, pengaruh keterampilan
interpersonal meningkatkan kesiapan karir menjadi lebih optimal dalam
menghadapi dinamika sosial.

5.2 Implikasi Pendidikan dan Manajerial
1. Variabel Digital Skills
Peguasaaan keterampilan digital dapat ditingkatkan dalam proses
pendidikan di perguruan tinggi dengan menyediakan pelatihan, workshop dan
fasilitas digital yang memadai agar mahasiswa dapat beradaptasi dengan
teknologi terbaru. Mahasiswa tidak hanya diarahkan mampu memahami
teknologi tetapi dapat memanfaatkannya secara strategis untuk mendukung
produktivitas akademik dan kesiapan karir. Selain itu integrasi literasi digital
ke dalam kurikulum dan aktivitas perkuliahan akan membantu untuk bersaing
di dunia kerja berbasis teknlogi.
2. Variabel Interpersonal Skills
Kemampuan interpersonal skills mahasiswa perlu dikembangkan
melalui proses belajar dan kegiatan yang mendorong kolaborasi dan kerja
sama tim. Perguruan tinggi dapat menciptakan suasana belajar yang interaktif
dengan menerapkan metode seperti project based learning atau kegaitan
organisasi kemahasiswaan agar terbentuk karakter yang mampu beradaptasi

dengan perubahan sosial di dunia kerja.



61

3. Variabel Adaptability

Kemampuan menyesuaiakan diri menjadi aspek penting bagi
mahasiswa untuk menghadapi perubahan di tempat kerja maupun dalam
proses belajar. Universitas dapat membantu mengembangkan kemampuan
dengan menerapkan metode belajar yang dapat disesuaikan dan cepat tanggap
terhadap kemajuan zaman. Model pembelajaran yang fokus pada masalah
nyata bisa melatih mahasiswa agar berpikir Kritis, kuat, dan siap menghadapi
berbagai tantangan dalam karir di masa mendatang.

4. Variabel Kesiapan Karir

Kesiapan Karir dapat ditingkatkan dengan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan mahasiswa
dalam aspek akademik maupun non-akademik. Perguruan tinggi dapat
berperan aktif dalam menyediakan program pelatihan dan bimbingan karir
yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja. Melalui pendekatan tersebut,
mahasiswa tidak hanya siap secara pengetahuan, tetapi juga dibekali dengan
rasa percaya diri dan kompetensi interpersonal. Dengan demikian kesiapan
karir mahasiswa dapat meningkat dengan proses pembelajaran dan dukungan
dari institusi yang berkelanjutan.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini telah memberikan wawasan yang bernilai, namun ada
beberapa keterbatasan yang harus diperhatikan, antara lain sebagai berikut:

1. Keterbatasan variabel penelitian
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Penelitian ini hanya memfokuskan pada variabel tertentu yang
dianggap relevan dengan topik penelitian. Namun, secara teoritis masih
terdapat variabel seperti self-efficacacy, career exploration, dan emotional
intelligence serta motivasi intrinsik yang berpotensi memengaruhi kesiapan
karir mahasiswa tetapi belum dimasukkan dalam kerangka analisis.

2. Keterbatasan metode pengumpulan data

Pengambilan data menggunakan kuesioner berbasis persepsi memiliki
potensi bias subjektif, karena jawaban responden bisa dipengaruhi oleh
pandangan pribadi atau kondisi saat pengisian kuesioner.

3. Jumlah dan ruang lingkup responden terbatas

Penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa sebagai responden, belum
diterapkan untuk populasi yang lebih luas seperti tenaga kerja yang telah aktif
di dunia industri.

5.4 Agenda Penelitian Mendatang
Berdasarkan keterbatasan yang dijelaskan sebelumnya, terdapat beberapa

saran bagi penelitian ke depan:

1. Menambah variabel penelitian

Penelitian berikutnya disarankan menambahkan variabel seperti self-
efficacacy, career exploration, dan emotional intelligence serta motivasi
intrinsik yang berpotensi memengaruhi kesiapan karir mahasiswa. Dengan
penambahan variabel diharapakan model penelitian akan semakin mendalam
dan memberikan wawasan yang lebih luas.

2. Pengembangan metode pengumpulan data
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Peneliti selanjutnya bisa memanfaatkan berbagai teknik pengumpulan
data yang beragam seperti observasi. Sehingga, data yang diambil dapat
menggambarkan kondisi yang objektif
. Perluas jumlah dan ruang lingkup responden

Agenda mendatang peneliti diharapkan dapat memperluas jumlah dan
variasi responden, seperti melibatkan mahasiswa dari berbagai universitas
atau lulusan yang sudah bekerja di sektor industri. Hal ini akan

menghasilakan temuan yang lebih representatif.
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